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SUMMARY 

RESTI OKTAYANI. Analysis Added Value and Marketing Strategy in Home 

Industry of Soybean Processing to Tofu at Bukit Sangkal, Kalidoni, Palembang 

(Supervised by ELISA WILDAYANA and HENNY MALINI). 

 

The objectives of this research are to: (1) Calculate the income earned by 

tofu craftsmen in Bukit Sangkal Village, Kalidoni Subdistrict, Palembang (2) 

Calculating the amount of added value of soybeans obtained from tofu processing 

in Bukit Sangkal Village, Kalidoni Subdistrict, Palembang. (3) Analyzing how the 

marketing strategy of the tofu industry is in Bukit Sangkal Village, Kalidoni 

Subdistrict, Palembang. This research was conducted in Bukit Sangkal Village, 

Kalidoni Subdistrict, Palembang city. The method used in this study was a survey 

method. Primary data and secondary data obtained in the field 

processedmathematical methods, tabulated followed by a qualitative descriptive 

analysis. The results showed that the monthly tofu processing business income 

was Rp.18,990,532. The added value obtained from this tofu processing industry 

is Rp. 13,180 / Kg, with an added value ratio of 60.88%. This means that the 

processing of soybeans into tofu gives an added value of 60.88% of the value of 

the product. The processing marketing strategy knows this is an aggressive 

strategy by focusing more on the SO (Strength-Opportunities) strategy, namely by 

using the power to take advantage of opportunities. 
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RINGKASAN 

RESTI OKTAYANI. Analisis Nilai Tambah dan Strategi Pemasaran Pada 

Industri Rumahan Pengolahan Kedelai Menjadi Tahu di Kecamatan Kalidoni 

Kelurahan Bukit Sangkal Kota Palembang (Dibimbing oleh ELISA 

WILDAYANA dan HENNY MALINI).  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan, nilai tambah dan 

strategi pemasaran  usaha pengolahan tahu. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sensus. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 

(purposive) di Kecamatan Kalidoni Kelurahan Bukit Sangkal. Pengambilan data 

dilakukan pada bulan Mei 2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan 

usaha pengolahan tahu selama sebulan sebesar Rp.18.990.532. Nilai tambah yang 

diperoleh dari industri pengolahan tahu ini sebesar Rp.13.180 /Kg, dengan rasio 

nilai tambah sebesar 60,88%. Hal ini berarti, dalam pengolahan kacang kedelai 

menjadi tahu memberikan nilai tambah sebesar 60,88% dari nilai produk. Strategi 

pemasaran pengolahan tahu ini adalah Strategi agresif dengan lebih fokus kepada 

strategi SO (Strength-Opportunities), yaitu dengan menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang yang ada. 

 

 

Kata kunci: tahu, nilai tambah, strategi pemasaran, 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Agroindustri dalam kerangka pembangunan pertanian merupakan 

penggerak utama perkembangan sektor pertanian, terlebih dalam masa yang akan 

datang posisi pertanian merupakan sektor andalan dalam pembangunan nasional 

sehingga peranan agroindustri akan semakin besar, dengan kata lain, dalam upaya 

mewujudkan sektor pertanian yang tangguh, maju dan efisien sehingga mampu 

menjadi leading sector dalam pembangunan nasional, harus ditunjang melalui 

pengembangan agroindustri, menuju agroindustri yang tangguh, maju serta efisien 

(Saputra, 2016). 

Agroindustri merupakan suatu bentuk kegiatan atau aktifitas yang 

mengolah bahan baku yang berasal dari tanaman maupun hewan.  Mendefinisikan 

agroindustri dalam dua hal, yaitu pertama agroindustri sebagai industri yang 

berbahan baku utama dari produk pertanian dan kedua agroindustri sebagai suatu 

tahapan pembangunan sebagai kelanjutan dari pembangunan pertanian tetapi 

sebelum tahapan pembangunan tersebut mencapai tahapan pembangunan industri.  

Agroindustri memiliki peranan yang sangat penting dalam pembangunan 

pertanian.  Hal ini dapat dilihat dari kontribusinya dalam hal meningkatkan 

pendapatan pelaku agribisnis, menyerap tenaga kerja, meningkatkan perolehan 

devisa, dan mendorong tumbuhnya industri lain (Soekartawi, 2000) 

Meskipun peranan agroindustri sangat penting, pembangunan agroindustri 

masih dihadapkan pada berbagai tantangan, terdapat beberapa permasalahan yang 

dihadapi agroindustri dalam negeri, antara lain: 1) kurang tersedianya bahan baku 

yang cukup dan kontinu; 2) kurang nyatanya peran agroindustri di perdesaan 

karena masih berkonsentrasinya agroindustri di perkotaan; 3) kurang konsistennya 

kebijakan pemerintah terhadap agroindustri; 4) kurangnya fasilitas permodalan 

(perkreditan) dan kalaupun ada prosedurnya amat ketat; 5) keterbatasan pasar; 6) 

lemahnya infrastruktur; 7) kurangnya perhatian terhadap penelitian dan 

pengembangan; 8) lemahnya keterkaitan industri hulu dan hilir; 9) kualitas 
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produksi dan prosesing yang belum mampu bersaing; 10) lemahnya 

entrepreneurship (Soekartawi, 2000). 

Agroindustri harus mampu berperan dalam peningkatan nilai tambah, 

penyerapan dan produktivitas kelembagaan tenaga kerja, dan memperluas 

jangkauan kelembagaan pemasaran melalui kajian deskriptif.  Terdapat empat 

elemen kunci dalam pengembangan agroindustri, yaitu : 1) aglomerasi perusahaan 

(cluster); 2) peningkatan nilai tambah (value added); 3) jaringan pemasok dan 

pelanggan; 4) jaringan infrastruktur ekonomi fisik dan non fisik (Supriyadi et al. 

2006). 

Salah satu cara yang dapat dilakukan agar nilai tambah suatu komoditas 

pertanian meningkat adalah dengan mengaitkan pertanian dengan industri 

pengolahan. Jika pertanian hanya berhenti sebagai aktifitas budidaya (on-farm 

agribusiness), maka nilai tambah yang dihasilkan akan relatif sangat kecil. Akan 

tetapi, nilai tambah pertanian akan meningkat jika melalui proses pengolahan 

lebih lanjut atau kegiatan sampai kepada sektor hilir (off-farm agribusiness) yang 

menghasilkan bermacam-macam produk olahan (Triputra, 2011). 

Komoditas pertanian pada umumnya mempunyai sifat mudah rusak 

sehingga perlu langsung dikonsumsi atau diolah terlebih dahulu, Indonesia, 

hampir seluruh komoditas hasil pertanian dapat diolah, salah satunya adalah 

kedelai (Suprapto, 2001). Kedelai merupakan salah satu komoditas pertanian yang 

banyak dikonsumsi oleh aneka industri pangan dan rumah tangga di Indonesia. Di 

Indonesia, kedelai telah banyak diolah menjadi aneka produk makanan bernilai 

tinggi seperti tahu, tempe, kecap, tauco, oncom, susu kedelai, dan lain-lain. 

Kedelai memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi, terutama protein dan 

mineral, sehingga produk olahan kedelai merupakan sumber asupan gizi yang 

banyak diminati oleh masyarakat Indonesia karena secara ekonomis masih 

terjangkau (Salim, 2012). 

Produksi kedelai pada tahun 2015 sebesar 16,82 ribu ton biji kering, 

mengalami kenaikan sebesar 4,27 ribu ton (34,01 persen) dibandingkasen pada 

tahun 2014. Peningkatan produksi disebabkan oleh peningkatan luas panen 

sebesar 3,91 ribu hektar (54,00 persen), sedangkan produktivitasnya menurun 

sebesar 2,25 kuintal/hektar (12,98 persen). 
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Usaha pembuatan tahu dirasa memberikan kontribusi pendapatan yang 

baik bagi produsen, berdasarkan data BPS pada tahun 2017 rata-rata konsumsi per 

kapita mingguannya sebesar 157 kg. Dengan begitu industri pembuatan tahu 

merupakan industri yang potensial untuk dikembangkan, hal ini karena konsumen 

tahu yang luas dan mencakup semua strata sosial. 

Pemasaran merupakan aspek penting dalam pengembangan agribisnis 

terutama usaha tahu. Tahu mempunyai kandungan air yang tinggi sehingga mudah 

rusak, mudah ditumbuhi mikroba. Tahu harus segera sampai ke tangan konsumen 

agar kualitasnya tetap baik. Proses penyampaian tahu dari produsen ke konsumen 

akan semakin lancar jika didukung oleh sistem pemasaran yang baik. Seiring 

dengan perkembangan bisnis makanan olahan tahu, maka banyak yang 

mengembangkan usaha industri tahu dan melakukan strategi pemasarannya 

masing-masing untuk bisa bersaing. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

eksternal dan internal. Dalam memasarkan tahu, persaingan dalam meningkatkan 

pangsa pasar dapat tercapai (Siregar, 2014) 

Jumlah industri tahu rumah tangga di Kota Palembang sebanyak 200 

industri yang setiap harinya melakukan produksi. Salah satu UMKM di Kota 

Palembang adalah usaha pengolahan tahu di Kelurahan Bukit Sangkal yang dibina 

oleh PT.PUSRI. Pemasaran tahu dilakukan dengan cara menjual dipasar 

tradisonal dan bisa dipesan atau diambil sendiri ke tempat industri tahu tersebut.  

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai Analisis nilai tambah dan strategi pemasaran pada industri rumahan 

pengolahan tahu di Kelurahan Bukit Sangkal Kecamatan Kalidoni. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

adalah sebagai berikut : 

1. Berapa besar pendapatan yang diperoleh pengrajin dari pengolahan industri 

tahu rumahan di Kelurahan Bukit Sangkal Kecamatan Kalidoni Palembang? 

2. Berapa besar nilai tambah kedelai yang diperoleh dari pengolahan industri 

tahu di Kelurahan Bukit Sangkal Kecamatan Kalidoni Palembang? 
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3. Bagaimanakah strategi pemasaran usaha industri tahu yang ada di Kelurahan 

Bukit Sangkal Kecamatan Kalidoni Palembang? 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan daei penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Menghitung pendapatan yang diperoleh pengrajin tahu di Kelurahan Bukit 

Sangkal Kecamatan Kalidoni Palembang 

2. Menghitung besarnya nilai tambah kedelai yang diperoleh dari pengolahan 

tahu di Kelurahan Bukit Sangkal Kecamatan Kalidoni Palembang 

3. Menganalisis bagaimana strategi pemasaran usaha industri tahu yang ada di 

Kelurahan Bukit Sangkal Kecamatan Kalidoni Palembang. 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk memberikan informasi 

mengenai pendapatan, nilai tambah dan strategi pemasaran pengolahan tahu di 

Kecamatan Kalidoni Kelurahan Bukit Sangkal Palembang. Bagi peneliti sendiri 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam kelimuan yang diminati. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan kepustakaan bagi 

penelitian selanjutnya.  
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